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ABSTRAK

Dewi Sasrina. 2020 : Peningkatan Hasil Belajar Pecahan Senilai Dengan Model
Problem Based Learning(PBL) di Kelas IV SDN 14 Gadut Tilatang Kamang
Kabupaten Agam.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pada proses pembelajaran guru belum
mengaitkan materi pembelajaran pecahan senilai dengan masalah dalam kehidupan
sehari-hari. Akibatnya, tidak adanya kemampuan peserta didik menemukan dan
memecahkan masalah sendiri dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar pecahan senilai dengan model Problem
Based Learning di kelas IV SDN 14 Gadut Tilatang Kamang Kabupaten Agam.

Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas dengan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Data penelitian ini diperoleh dari lembar pengamatan RPP, aspek
guru, aspek siswa dan lembar tes. Penelitian dilaksanakan sebanyak dua siklus.
Siklus I dua kali pertemuan dan siklus II satu kali pertemuan. Satu siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru
dan 16 orang siswa kelas IV SDN 14 Gadut Tilatang Kamang Kabupaten Agam.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada: (1) Penilaian RPP siklus I
yang memperoleh nilai rata-rata 78% dengan kualifikasi C (Cukup), meningkat
menjadi 94% dengan kualifikasi SB (Sangat Baik) pada siklus II. (2) Penilaian aspek
guru siklus I memperoleh nilai rata-rata 86% dengan kualifikasi B (Baik), meningkat
menjadi 93% dengan kualifikasi SB (Sangat Baik) pada siklus II. Penilaian aspek
siswa siklus I memperoleh nilai rata-rata 86% dengan kualifikasi B (Baik),
meningkat menjadi 93% dengan kualifikasi SB (Sangat Baik) pada siklus II. (3)
Hasil belajar siswa siklus I memperoleh nilai rata-rata 77, meningkat pada siklus II
menjadi 88. Dengan demikian, model Problem Based Learning dapat meningkatkan
hasil belajar pecahan senilai.

Kata kunci: hasil belajar, pecahan senilai, model Problem Based Learning
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan suatu pembelajaran bergantung dari peran guru dalam
memberikan stimulus-stimulus. Hal ini tergantung dari pemilihan metode dan
model pembelajaran yang dipilih oleh seorang guru. Pemilihan model
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan kurikulum dan potensi siswa
merupakan kemampuan dan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh
seorang guru.

Hal ini disadari bahwa ketepatan guru dalam memilih model
pembelajaran akan berpengaruh terhadap keberhasilan dan hasil belajar siswa,
guru harus menggunakan model yang tidak saja membuat proses pembelajaran
menarik, tapi juga memberikan ruang bagi siswa untuk berkreativitas dan
terlibat secara aktif sepanjang proses pembelajaran. Sehingga sikap,
pengetahuan dan keterampilan siswa dapat berkembang maksimal secara
bersamaan tanpa mengalami kesulitan. Kemudian untuk menjadi seorang guru
yang profesional, pengetahuan tentang model-model pembelajaran harus
diketahui oleh guru (Sutarto,2013:21)

Begitu juga dengan pembelajaran dengan materi pecahan yang harus
menggunakan model. Sangat penting pemahaman materi pada pembelajaran
pecahan yang akan menjadi dasar bagi peserta didik untuk dapat menerapkan
dalam kehidupan sehari-hari.Bilangan pecahan merupakan lambang
perbandingan bagian yang sama dari suatu benda terhadap keseluruhan benda
tersebut. Dengan kata lain, suatu benda dibagi menjadi beberapa bagian yang

sama, maka perbandingan setiap bagian tersebut dengan keseluruhan bendanya

1



menciptakan lambang dasar suatu pecahan. Pecahan bilangan dapat

dilambangkan a/b, dengan a dinamakan pembilang dan b dinamakan penyebut;

a dan b merupakan bilangan bulat; dan b tidak sama dengan nol. Bentuk,% juga

dapat diartikan a:b

Salah satu pembelajarannya pecahan di SD adalah pecahan senilai.
Pecahan senilai terdapat pada kurikulum 2013 yaitu pada KD 3.1 Menjelaskan
pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model konkret., dan KD 4.1
Mengindetifikasi pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model

konkret.Menurut Purwanto (2015:21) pecahan senilai merupakan pecahan yang

1
mewakili kuantitas yang sama dengan angka yang berbeda. Misal ,Esenilai

234
(sama) dengan,z,g,g. Pada materi pecahan senilai kesalahan yang paling sering

1 2
terjadi adalah siswa menganggap bahwa tidak sama nilainya, > dengan 7

2 1 . . . .
atau,z>5. Terlihat bahwa siswa hanya membandingkan antara besar bilangan

pembilang dan penyebut pada kedua pecahan tersebut.

Masalah yang sering timbul dalam pembelajaran pecahan adalah guru
sering kali langsung memberikan konsep secara abstrak sehingga siswa sulit
memahami konsep tentang pecahan senilai. Kegiatan materi pecahan senilai
belum dikaitkan dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari sehingga tidak
adanya kemampuan peserta didik menemukan dan memecahkan masalah sendiri.

Berdasarkan hasil obeservasi di kelas IV SDN 14 Gadut Tilatang
Kamang Kabupaten Agam, peneliti menemukan permasalahan-permasalahan

pada guru dan masalah pada siswa. Dari aspek perencanaan pembelajaran, guru



hanya menyalin apa yang tertera pada buku  guru, guru kurang
mengembangkan indikator dari kompetensi dasar yang terkait serta guru belum
pernah menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dalam kurikulum
2013.

Pada pelaksanaan pembelajaran guru juga kurang berusaha mengaitkan
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata anak. Hal ini menyebabkan
proses pembelajaran belum merangsang siswa untuk berpikir kritis dalam
memecahkan masalah kontekstual. Dampak yang lainnya siswa tampak kurang
aktif dalam proses pembelajaran dan siswa kurang terlihat melakukan diskusi
dan interaksi sosial di dalam kelompok. Siswa hanya menerima materi
pembelajaran yang disampaikan guru tanpa berani mengeluarkan ide-idenya
dalam proses pembelajaran, serta proses pembelajaran yang berpusat kepada
siswa (student centered) kurang terlihat.

Dari aspek penilaian, guru cenderung melakukan penilaian di akhir
proses pembelajaran saja, kurang tampak guru melakukan penilaian pada saat
proses pembelajaran yang di dalamnya terdapat penilaian pengetahuan, sikap
dan keterampilan. Permasalahan tersebut akan berdampak pada siswa dalam

proses pembelajaran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Nilai Peniaian Harian Kelas IV SDN 14 Gadut Tilatang Kamang



Kabupaten Agam TP 2019/2020

KETUNTASAN
NO | NAMA | NILAI KKM TIDAK
SISWA TUNTAS TUNTAS

1 | ANA 90 70 \%
2 | AY 55 70 \%
3 | DL 80 70 Vv
4 FAR 65 70 \Y
5 |FN 65 70 \%
6 |HD 70 70 \%
7 | HS 85 70 \%
8 | KPB 80 70 \%
9 |LD 65 70 Vv
10 | LA 45 70 \%
11 | MPR 50 70 Vv
12 | MS 50 70 \%
13 | MFH 65 70 \%
14 | NAZ 80 70 \%
15 | RNH 60 70 \%
16 | RAR 50 70 \%

Jumlah 1055 - 10 6

Rata-rata 66 -
Presentase - - 62% 38%

Berdasarkan tabel di atas, dari 16 siswa 6 orang siswa atau 38% yang
mencapai standar ketuntasan minimal yang ditetapkan sekolah yaitu 70 dan 10
orang siswa atau 62% yang tidak tuntas. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa
adalah 66, nilai rata-rata tersebut masih jauh dari standar ideal ketuntasan
belajar yang diharapkan sekolah.

Untuk mengatasi permasalahan di atas guru harus mampu memilih
model pembelajaran yang tepat. Pembelajaran yang baik di dalam kelas mampu
menumbuhkan pemahaman siswa tentang konsep dan menumbuhkan cara
berpikir siswa, salah satunya adalah Model pembelajaran Problem Based
Learning. Dengan menggunakan Problem Based Learning Pembelajaran yang

menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik



untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah,
serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi
pelajaran (Indri:2018). Menurut Kunandar (2010: 354) “model Problem Based
Learning adalah suatu model pembelajaran menggunakan masalah dunia nyata
sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berfikir kritis dan
keterampilan memecahkan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan
materi pembelajaran”.

Selain itu model Problem Based Learning memiliki beberapa
keunggulan sehingga sangat baik digunakan dalam pembelajaran. Salah satunya
dalam pembelajaran pecahan senilai ini. Konsep pecahan senilai dengan
memberikan masalah di dunia nyata siswa, dapat membuat Siswa berfikir kritis
dan kontekstual. Menurut Trianto (2011:96) keuggulan dari PBL ini adalah: “(1)
Realistik dengan kehidupan siswa (2) konsep sesuai dengan kebutuhan siswa (3)
memupuk sikap inkuiri (4) retensi konsep jadi kuat (5) memupuk kemampuan
memecahkan masalah”

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang Peningkatan Hasil Belajar Pecahan Senilai
Dengan Model Problem Based Learning (PBL) di Kelas IV SDN 14 Gadut

Tilatang Kamang Kabupaten Agam.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka secara umum
yang menjadi rumusan masalahnya adalah “Bagaimanakah Peningkatan Hasil

Belajar Pecahan Senilai Dengan Model Problem Based Learning (PBL) di Kelas



IV SDN 14 Gadut Tilatang Kamang Kabupaten Agam”? Untuk membahas

permasalahan ini dapat ditinjau dari:

1.

Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan
hasil belajar Pecahan Senilai dengan Model Problem Based Learning (PBL)
di Kelas IV SDN 14 Gadut Tilatang Kamang Kabupaten Agam?
Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar Pecahan Senilai dengan Model Problem Based Learning (PBL) di
Kelas IV SDN 14 Gadut Tilatang Kamang Kabupaten Agam?

Bagaimanakah peningkatan hasil belajar Pecahan Senilai dengan Model
Problem Based Learning (PBL) di Kelas IV SDN 14 Gadut Tilatang Kamang

Kabupaten Agam?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka secara umum

yang menjadi tujuan penelitian adalah “Mendeskripsikan Peningkatan Hasil

Belajar Pecahan Senilai Dengan Model Problem Based Learning (PBL) Di Kelas

IV SDN 14 Gadut Tilatang Kamang Kabupaten Agam”. Secara khusus tujuan

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1.

Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar
pecahan senilai dengan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV
SDN 14 Gadut Tilatang Kamang Kabupaten Agam.

Pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar pecahan
senilai dengan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SDN 14

Gadut Tilatang Kamang Kabupaten Agam.



3. Peningkatan hasil belajar pecahan senilai dengan model Problem Based
Learning (PBL) di Kelas IV SDN 14 Gadut Tilatang Kamang Kabupaten
Agam.

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan dan masukan dalam melaksanakan pembelajaran dengan model

Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran pecahan senilai di kelas

IV SD secara praktis. Hasil penelitian dapat bermanfaat bagi:

1. Peneliti

Meningkatkan semangat profesional peneliti dalam membelajarkan
siswa untuk materi pecahan senilai dan untuk menambah wawasan serta
ilmu pengetahuan peneliti dalam pembelajaran di SD sehingga menjadi guru
profesional dapat terlaksana dengan baik.

2. Siswa

Untuk melatih keaktifan siswa dalam belajar, dan juga dapat
merangsang siswa untuk aktif dalam mengembangkan potensinya.

3. Guru

Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola proses
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, serta menambah
pengetahuan guru tentang cara membelajarkan pecahan senilai yang
lebih efektif.

4. Sekolah

Menjadi bahan pertimbangan bagi praktisi pendidikan lainnya

dalam membuat kebijakan pendidikan.



